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ABSTRAK

Analisis Penggunaan Mobile Crane yang Paling efektif dan Efisien Pada
Pelaksanaan Erection Proyek Pembangunan Pabrik Plant 4 PT Suryaraya
Rubberindo Industries. Pada pelaksanaan erection struktur baja merupakan
tahapan krusial dalam proyek konstruksi, khususnya untuk proyek berskala besar
seperti pembangunan Pabrik Plant 4 PT Suryaraya Rubberindo Industries.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efisiensi waktu
dan biaya antara dua metode penggunaan mobile crane, yaitu satu mobile crane
dan dua mobile crane yang digunakan secara bersamaan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi lapangan,
wawancara, serta penghitungan produktivitas dan biaya operasional alat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penggunaan satu mobile
crane membutuhkan waktu total 165,07 jam dengan biaya operasional sebesar
Rp341.250.000. Sementara itu, metode dua mobile crane hanya membutuhkan
waktu 83,31 jam dengan biaya operasional sebesar Rp320.300.000. Meskipun
metode dua mobile crane memiliki risiko koordinasi yang lebih tinggi, namun
terbukti lebih efisien dalam hal waktu dan biaya. Oleh karena itu, metode dua
mobile crane direkomendasikan sebagai metode paling optimal dalam
pelaksanaan erection proyek ini, dengan catatan manajemen risiko keselamatan
harus diterapkan secara ketat dan terstruktur.

Kata Kunci: mobile crane, erection, efisiensi waktu, biaya operasional, proyek
konstruksi
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ABSTRACT

Analysis of the Most Effective and Efficient Use of Mobile Cranes in the
Erection Works of the Plant 4 Construction Project at PT Suryaraya Rubberindo
Industries. The erection stage of steel structures is a critical phase in construction
projects, particularly for large-scale developments such as the Plant 4 Factory
Construction Project of PT Suryaraya Rubberindo Industries. This study aims to
analyze and compare the time and cost efficiency between two mobile crane
utilization methods: using a single mobile crane and using two mobile cranes
simultaneously. The research adopts a descriptive quantitative approach through
field observations, interviews, and calculations of equipment productivity and
operational costs.

The findings indicate that the single mobile crane method requires a total
duration of 165.07 hours with an operational cost of IDR 341,250,000. In
contrast, the two-crane method only requires 83.31 hours with an operational
cost of IDR 320,300,000. Although the two-crane method presents a higher
coordination risk, it is proven to be more efficient in terms of both time and cost.
Therefore, the two-crane method is recommended as the most optimal erection
approach for this project, provided that strict and structured safety risk
management is implemented.

Keywords : mobile crane, erection, time efficiency, operational cost, construction project
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi, penggunaan alat berat seperti mobile crane

memiliki peran penting untuk membantu mobilisasi proyek seperti mengangkat

dan menempatkan komponen struktural pada posisi yang diinginkan dengan

akurasi tinggi [1]. Selain itu pada bangunan dengan konstruksi baja dan berskala

besar seperti pabrik, mobile crane juga membantu dalam proses erection. Proses

erection merupakan salah satu tahap yang penting karena mencakup pemasangan

elemen-elemen struktur utama yang berfungsi sebagai penopang beban. Namun

proses erection juga berdampak signifikan pada efisiensi waktu, biaya proyek,

dan keselamatan kerja.

Efisiensi penggunaan mobile crane dalam proyek konstruksi berkaitan erat

dengan jumlah mobile crane yang akan digunakan [2]. Penggunaan satu mobile

crane sering kali dianggap sebagai pilihan yang lebih ekonomis karena

menurunkan biaya sewa, namun penggunaan satu mobile crane dapat

meningkatkan durasi pekerjaan karena satu alat harus mengerjakan seluruh proses

pengangkatan dan pemindahan elemen-elemen struktur secara bergantian.

Sedangkan penggunaan lebih dari satu mobile crane secara bersamaan

memungkinkan proses erection yang lebih cepat karena kedua crane dapat bekerja

secara paralel. Metode ini berpotensi meningkatkan efisiensi waktu pengerjaan

dan mengurangi waktu idle (waktu tidak produktif), akan tetapi menambah biaya

sewa dan memiliki risiko keselamatan kerja yang tinggi.

Proyek pembangunan pabrik plant 4 PT. Suryaraya Rubberindo Industries

merupakan proyek berskala besar yang membutuhkan perencanaan yang matang

serta eksekusi yang teliti. Pada proyek ini, struktur baja yang digunakan adalah

struktur baja dengan bentang panjang. Karakteristik ini menjadikan proses

erection sebagai tantangan tersendiri, terutama dalam hal menjaga kestabilan

struktur, efisiensi waktu pengerjaan, keselamatan kerja, dan pengendalian biaya

operasional proyek. Salah satu masalah utama yang harus diatasi adalah pemilihan
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metode pengangkatan yang paling efisien. Keputusan ini melibatkan

pertimbangan apakah penggunaan satu atau lebih dari satu mobile crane dapat

memberikan hasil optimal dari segi waktu dan biaya, tanpa mengorbankan aspek

keselamatan kerja yang sangat penting. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi

cuaca menjadi perhatian utama, mengingat Bogor dikenal sebagai kota hujan.

Curah hujan yang tinggi dapat menghambat pekerjaan erection di lapangan.

Kondisi ini tidak hanya memperlambat waktu pelaksanaan pekerjaan, tetapi juga

meningkatkan risiko keselamatan kerja serta potensi kerusakan material. Apabila

terjadi keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, maka akan timbul

konsekuensi berupa denda keterlambatan sebesar 2.5 ‰ (per mill) dari harga

pekerjaan per hari keterlambatan. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang inovatif

dan adaptif untuk mengatasi tantangan tersebut, dengan tetap memprioritaskan

keberlanjutan, keselamatan, dan efisiensi dalam pelaksanaan proyek ini.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diperlukan analisis penggunaan mobile

crane yang paling efektif dan efisien pada pelaksanaan erection Proyek

Pembangunan Pabrik Plant 4 PT Suryaraya Rubberindo Industries (SRI). Sebagai

contoh, studi terkait penempatan dan penggunaan alat berat seperti tower crane di

Indonesia menunjukkan bahwa penempatan yang optimal berperan besar dalam

meningkatkan produktivitas dan mengurangi durasi siklus kerja proyek konstruksi

[3].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode mana yang paling efisien

dan efektif dari segi biaya dan waktu dalam pekerjaan erection menggunakan

mobile crane. Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi yang jelas

tentang keuntungan dan kerugian dari setiap metode, sehingga kontraktor dan

pengelola proyek dapat membuat keputusan yang tepat sesuai dengan situasi dan

keadaan di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana analisis produktivitas mobile crane dan biaya operasional

dari setiap metode yang dapat digunakan pada proyek pembangunan

pabrik PT Suryaraya Rubberindo Industries?

2. Penggunaan mobile crane mana yang paling optimal pada proyek

pembangunan pabrik plant 4 PT Suryaraya Rubberindo Industries?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis perbandingan efisiensi metode pelaksanaan erection

menggunakan mobile crane.

2. Menyediakan rekomendasi metode erection yang optimal berdasarkan

hasil analisis.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Menjadi referensi bagi pelaku konstruksi dalam pemilihan jumlah mobile

crane yang optimal untuk erection berdasarkan pertimbangan efisiensi

waktu, biaya dan keselamatan.

2. Menambah literatur akademik mengenai metode erection pada proyek

konstruksi.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar

lebih mengarah pada latar belakang dan masalah yang telah dibahas sebelumnya,

maka ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Proyek difokuskan pada proyek pembangunan pabrik yang melibatkan

struktur baja.

2. Penelitian hanya difokuskan pada metode erection menggunakan mobile

crane.

3. Analisis mempertimbangkan faktor cuaca di daerah proyek.

4. Analisis terbatas pada aspek efisiensi waktu dan biaya.
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5. Analisis biaya yang dilakukan hanya mencakup biaya langsung terkait

penyewaan mobile crane, bahan bakar, dan upah pekerja. biaya-biasa

tidak langsung seperti biaya manajemen dan asuransi tidak akan

dianalisis

6. Data yang digunakan berdasarkan pada proyek konstruksi yang sedang

berlangsung, serta wawancara dengan operator crane, manajer proyek,

dan ahli konstruksi yang relevan dengan pelaksanaan proyek serupa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik

beberapa kesimpulan terkait penggunaan mobile crane yang paling efektif dan

efisien pada pelaksanaan erection Proyek Pembangunan Pabrik Plant 4 PT

Suryaraya Rubberindo Industries :

1. Produktivitas alat, Biaya Operasional dan Risiko Keselamatan

Berdasarkan hasil analisis, produktivitas mobile crane pada proyek

pembangunan Pabrik Plant 4 PT Suryaraya Rubberindo Industries dipengaruhi

oleh kapasitas crane, waktu siklus, serta biaya operasional. Setiap metode

penggunaan crane menunjukkan perbedaan kinerja, baik dari sisi waktu

pengerjaan maupun besarnya biaya. Perhitungan menunjukkan bahwa semakin

besar kapasitas crane, waktu siklus erection semakin singkat, namun biaya

operasional juga meningkat. Sebaliknya, penggunaan crane dengan kapasitas

lebih kecil menghasilkan biaya lebih rendah, tetapi membutuhkan waktu yang

lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan. Berikut kesimpulanya :

 Metode 1 (Satu Mobile Crane - Kato SR-500L)

Pada metode ini, proses erection dilaksanakan menggunakan satu unit

mobile crane. Hasil analisis menunjukkan bahwa durasi total pelaksanaan

erection untuk 350 elemen struktur baja mencapai 175.25 jam atau

sekitar 36 hari kerja. Total biaya operasional yang dikeluarkan adalah

sebesar Rp. 372.000.000,00. Meskipun metode ini memiliki keunggulan

dari sisi tingkat koordinasi yang lebih sederhana dan risiko keselamatan

kerja yang lebih rendah, namun terdapat kelemahan signifikan dalam hal

durasi pengerjaan yang lebih lama dan biaya operasional yang lebih

tinggi jika dibandingkan dengan metode lainnya.

 Metode 2 (Dua Mobile Crane - Kato SR-500L dan Kato SR-300R) :

Pada metode ini, dua unit mobile crane digunakan secara bersamaan

dalam proses erection. Berdasarkan hasil perhitungan, durasi total
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pelaksanaan erection berkurang secara signifikan menjadi 88.66 jam atau

18 hari dan total biaya operasional Rp 339.000.000,00 untuk 350 elemen

struktur. Meskipun metode ini memiliki risiko koordinasi yang lebih

tinggi, namun durasi pekerjaan yang jauh lebih singkat dan biaya total

yang lebih rendah.

2. Penggunaan Metode yang Paling Optimal

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Metode 2 dengan dua

mobile crane memberikan hasil paling optimal dalam pelaksanaan erection

struktur baja pada proyek ini, baik dari segi waktu penyelesaian maupun efisiensi

biaya. Namun, metode ini tetap memerlukan dukungan dari sistem manajemen

keselamatan kerja yang ketat untuk meminimalkan potensi risiko kerja.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat

diberikan untuk pelaksanaan proyek serupa di masa mendatang, khususnya yang

melibatkan pekerjaan erection struktur baja dengan penggunaan alat berat berupa

mobile crane :

1. Implementasi Penggunaan Metode Dua Mobile Crane :

Disarankan untuk menggunakan metode penggunaan dua mobile crane

untuk pekerjaan erection yang berskala besar dan melibatkan jumlah elemen

struktur yang banyak. Metode ini terbukti secara signifikan dapat mempercepat

durasi pelaksanaan dan mengurangi total biaya operasional, sehingga sangat layak

diterapkan dalam proyek-proyek konstruksi industri maupun bangunan bertingkat

lainnya.

2. Peningkatan Manajemen Keselamatan:

Mengingat metode penggunaan dua mobile crane memiliki tantangan

besar dalam hal koordinasi, maka diperlukan peningkatan aspek keselamatan

kerja dengan langkah berikut :

a) Mengembangkan dan menerapkan prosedur operasi standar (SOP) yang

sangat detail untuk operasi tandem mobile crane, termasuk protokol
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komunikasi yang jelas (misalnya, penggunaan radio dua arah, sinyal

tangan standar).

b) Memberikan pelatihan teknis dan sertifikasi lanjutan kepada operator

mobile crane dan personel terkait, agar memiliki kemampuan untuk

melakukan kerja sama dalam pengoperasian dua mobile crane secara

bersamaan dengan aman dan efisien.

c) Melakukan identifikasi dan analisis risiko (risk assessment) sebelum

memulai proses erection, guna mendeteksi potensi bahaya dan merancang

tindak mitigasi secara tepat. Evaluasi ini perlu dilakukan secara berkala

pada tiap shift kerja.

3. Perencanaan Logistik dan Ketersediaan Alat Berat

a. Kesiapan Alat dan Perawatan Berkala

Pastikan bahwa kedua unit mobile crane yang digunakan memiliki

spesifikasi teknis yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan berada

dalam kondisi baik. Jadwal perawatan rutin juga harus disusun dengan

baik untuk menghindari gangguan teknis selama proses erection.

b. Pengaturan Area Kerja yang Optimal :

Dalam proyek dengan ruang kerja terbatas, perencanaan tata letak dan

akses mobile crane sangat penting. Perlu dirancang zona kerja yang

memungkinkan pergerakan bebas kedua mobile crane tanpa saling

mengganggu, serta menghindari risiko benturan atau overlap lintasan.
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